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ABSTRAK
Telah dilaksanakan suatu kajian untuk mengevaluasi kegiatan uji coba pemeliharaan ayam Joper oleh beberapa peternak Orang Asli Papua “Papua Mandiri”ang telah diintroduksi pada awal tahun 2023. Pengambilan data dilakukan secara observasi dan penimbangan ayam jantan maupun betina pada ayam Joper yang berumur dua bulan juga dilakukan pengamatan terhadap warna bulu dominan.  Data sistem pemeliharaan diperoleh berdasarkan pengamatan langsung dan wawancara. Hasil penelitian ini diperoleh berat badan rata-rata ayam joper pada umur 2 bulan cukup baik sesuai standar yaitu 1015,5 gram dengan rata-rata berat badan jantan 1113,94 gram dan betina 916,36 gram. Koefesian keragaman berat badan pada jantan rendah dan tinggi pada berat badan betina.  Warna bulu doniman adalah coklat,putih, hitam dan abu-abu. Warna bulu dominan terbanyak adalah warna bulu coklat. 
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PENDAHULUAN
Seiring dengan meningkatkan minat masyarakat akan kuliner  berbahan  dasar  daging ayam kampung maka meningkat pula tingkat konsumsi akan daging ayam kampung. Berdasarkan data Ditjen PKH (2022) terjadi peningkatan konsumsi daging ayam kampung sebesar 6,7 % dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 .  Hal ini merupakan potensi yang baik bagi petani peternak yang pada umumnya memelihara ayam kampung. 
Salah satu kendala untuk mendapatkan produksi daging ayam kampung sesuai permintaan pasar adalah lambatnya pertumbuhan dan perkembangan ayam kampung.  Pertumbuhan ayam kampung  jauh berbeda dengan ayam ras pedaging yang bisa dipanen sekitar 1 bulan.  Terkait dengan itu dihadirkan jenis ayam kampung unggul, salah satunya adalah ayam Joper.
Ayam Joper adalah singkatan dari Ayam Jowo Perkasa merupakan hasil persilangan dari ayam jantan kampung unggul seperti ayam bangkok, ayam pelung, ayam nunukan, ayam nagrak, ayam kedu, atau menggunakan jenis ayam lokal unggul lainnya dan ayam betina petelur. Karakteristik ayam joper ini adalah mempunyai pertumbuhan yang cepat yaitu pada usia 45-60 hari sudah mencapai bobot badan panen dengan rasa daging menyerupai ayam kampung.  Berdasarkan keunggulan yang telah disampaikan diatas, telah dilakukan penyebaran DOC ayam Joper bagi beberapa peternak Asli Papua pada awal tahun 2023.  Sampai sejauhmana pertumbuhan dan keragaman ayam Joper yang dipelihara tersbut dengan pengukuran pada usia 2 bulan. 


MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok Peternak Orang Asli Papua (OAP) “ Papua Mandiri”  di Kelurahan Amban dan Kampung Wasegi Indah SP 3 Kabupaten Manokwari.   Dilaksanakan pada tanggal 9 s/d 11 April 2023. 
Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan teknik observasi. Dilakukan terhadap berat badan dan sifat warna bulu dominan pada sampel ayam. Sampel ayam ditentukan secara purposif sampling pada kedua lokasi penelitian dengan jumlah sampel ayam joper sebanyak 66 ekor umur 65 hari sampai dengan 68 hari atau sekitar 2 bulan,  dengan perbandingan kelamin ayam seimbang. Analisa data secara tabulasi.  Data Berat badan dianalisis dengan menghitung berat badan, simpangan baku dan nilai keragaman pada ayam jantan dan betina. Data kulaitatif dianalisis berdasarkan perhitungan frekuensi fenotipda (Noor, 2008) dengan rumus sbb : 
Frekuensi warna dominan  a = Jumlah individu ayam warna dominan a   x 100 %
                                                        Jumlah ayam yang diamati             

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Peternakan
Jumlah sampel peternak yang diukur ayamnya sebanyak 3 peternak ayam Joper yaitu 2 peternak di Kampung Wasegi Indah dan 1 peternak di Amban Kabupaten Manokwari. Seluruh peternak memelihara ayam Joper secara intensin pada kandang koloni pada kandang koloni dengan luas sekitar 5 x 10 m2  di Kampung Wasegi Indah dan 10 x 20 m2 di Amban atau jika dirata-rata per ekor ayam sekitar 0,4 s/d 0,5 m2. Bangunan kandang  ber atap seng.  Keadaan umum peternakan ayam Joper pada ketiga peternak tersebut ditampilkan oleh tabel 1. 
Tabel 1. Keadaan umum peternakan 
	No
	Uraian
	Prosentase
	Rata-rata

	1
	Jumlah Ayam
	
	283,33 ekor

	2.
	Kematian/mortalitas
	
	12,5 %

	3.
	Ransum utama
	
	

	
	Ransum Komersial Br1(fase stater)
	100 %
	

	
	Ransum Tambahan
	
	

	
	Singkong Karamel
	33,3%
	

	
	Singkong Parut kering
	33,3%
	

	
	Kelapa kering
	33,3%
	

	4
	Luas kandang per ekor
	
	0,4 s/d 0,5 m2



Seluruh peternak memberi pakan pabrik ayam Broiler Stater (BR-1) dengan jumlah sekitar 11 sak untuk 2 bulan pemeliharaan atau sekitar 1,6 kg per ekor.  Ini lebih rendah dengan standar jumlah ransum yaitu 2,2 kg per ekor tuk pemeliharaan 2 bulan. Pemberian pakan tambahan bertujuan untuk penghematan pemberian ransum pabrik tanpa menurunkan kecukupan kebutuhan nutrisi.  Pakan tambahan adalah dari hasil tanaman yang dimiliki peternak.  Singkong karamel adalah campuran gula yang dibuat karamel dan dimasak bersama parutan singkong.  Singkong karamel merupakan inovasi dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Papua barat. Inovasi Singkong Karamel ini sedang dalam tahap percobaan untuk menunjang produktivitas ayam petelur dan ayam kampung.  Singkong Karamel telah diterapkan pada peternak ayam Joper di Amban yang diberikan tiap 2 hari sekali sejak ayam berusia 30 hari.  Pakan tambahan yang diberikan terutama Singkong karamel adalah sumber karbohidrat yaitu dari gula dan singkong.  Fungsi utama karbohidrat adalah sumber energi dan dapat menhemat protein agar tidak terombak menjadi energi.  Tiap gram karbohidrat akan meningkatkan 4 kkal (Sumiati, el al, 2023).

Berat Badan 

      Rata-rata, simpangan baku dan Koefisien Keragaman  berat badan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 2. Rata-rata, simpangan baku dan koefisien ragam ayam Joper di Manokwari 
	Jenis Kelamin
	Data Perhitungan Statistik

	
	Rata-rata (gram)
	terendah
	Nilai tengah
	tertinggi 
	Simpangan baku
	Kofesien Keragaman

	Jantan (n=33 )
	1113,94
	880,00
	1105,00
	1440,00
	132,41
	11,89

	Betina (n=33 )
	916,36
	660,00
	900,00
	1300,00
	142,91
	15,60

	Rataan unisex
	1015,15
	660,00
	1010,00
	1440,00
	170,82
	16,83


 Ayam Joper mempunyai umur panen sekitar 60 hari dengan berat badan berkisar 800 s/d 1000 gram bahkan beberapa peternak bisa panen lebih cepat dari usia ini (). Tabel 1 menunjukan standar ini telah tercapai pada ayam Joper yang dipelihara di Manokwari.  Pada ayam jantan seluruh ayam yang dijadikan sampel telah mencapai standar yaitu bobot terendah sebesar 880 gram.  Pada ayam betina secara rata-rata  bobot badannya lebih rendah dari ayam-ayam jantan, beberapa belum mencapai standar 800 gram ini dibuktikan dari berat badan terendah 660 gram. 
Berat badan hasil penelitian ini  menunjukan rata-rata lebih tinggi pada rata-rata bobot badan ayam Bangkok dan Ayam Kampung pada umur 8 minggu atau 2 bulan  yang dipelihara secara intensif di Manokwari  baik pada ayam jantan maupun dan jantan yaitu Ayam Bangkok  jantan 997 gram, betina 853 gram serta ayam kampung  jantan 627 gram dan betina 525 gram (Rahayu, dkk,2011). 
Tabel 2 menunjukan koefisien keragaman berat badan pada populasi ayam jantan adalah sedang dan tinggi pada populasi ayam betina juga unisex (tanpa membedakan jantan maupun betina)  sesuai pembagian kategori koefisien keragaman menurut Kurnianto (2010) dalam  Edowai dkk (2019)  yaitu  rendah ≤ 5 , sedang 5 - 15  dan  tinggi ≥ 15. Keragaman ini disebabkan keragaman yang disebabkan faktor genetik dan lingkungan serta interaksi genetik lingkungan (Talebe dkk, 2021).   Keragaman pada sifat berat badan ini dikarenakan ayam kampung yang merupakan  tetua jantan  ayam Joper diduga meempunyai keragaman genetik yang tinggi  pada penampilan kuantitatif dan kualitatifnya. Medion (2023) menjelaskan tetua ayam joper terutama ayam kampung belum mengalami proses seleksi pemurnian.  Pada umumnya ayam kampung mempunyai koefisien keragaman yang tinggi pada ukuran kuantitatif termasuk bobot badan (Edowai dkk, 2019 dan Talebe, 2021).  Selain itu faktor lingkungan mencakup jumlah dan nilai gizi ransum, pengaruh kelamin ayam dan sistim pemeliharaan juga mempengaruhi nilai koefisien keragaman.  

Warna Bulu Dominan
[bookmark: _Toc103136049][bookmark: _Toc104798509]Warna Bulu dominan yang pada sampel ayam yang diteliti adalah coklat, putih dan hitam.  Frekuensi warna bulu tersebt ditampilkan pada tabel 3.
Tabel 3. Frekuensi Fenotip berdasarkan warna bulu dominan ayam Joper di Manokwari
	Warna bulu dominan
	Betina
	Jantan

	
	Frekuensi warna bulu Dominan (%)
	Jmh ayam
	Frekuensi warna bulu Dominan (%)
	

Jml ayam

	Coklat
	31,58
	12
	33,33
	10

	Putih
	50,00
	19
	53,33
	16

	Hitam
	15,79
	6
	10,00
	3

	Abu-abu
	2,63
	1
	3,33
	1

	Jumlah
	100
	38
	100
	30


Warna bulu dominan pada ayam yang diamati adalah beragam yaitu warna coklat, putih, hitam dan abu-abu.  Warna bulu terbanyak adalah coklat dengan gradasi coklat muda hingga coklat tua.   Variasi warna bulu dominan pada ayam Joper yang diteliti adalah berbeda dengan variasi warna bulu ayam kampung di Indonesia yaitu hitam, putih, lurik dan campuran (Sumiati et al, 2023). Tambahan warna coklat menggambarkan pewarisan warna bulu dari tetua betina yaitu dari ayam petelur yang berwarna bulu coklat.  Seperti dijelaskan bahwa ayam Joper merupakan ketuarunan dari pejantan ayam kampung dan betina dari ayam petelur (…).


 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat disampaikan melalui penelitian ini adalah 
1.  Pertumbuhan ayam Joper yang dipelihara oleh kelompok Peternak Papua Mandiri di Kabupaten Manokwari cukup baik yaitu sesuai standar adalah pada usia 60 hari rata-rata  1015,5 Gram.
2. Berat badan ayam jantan Joper mempunyai berat rata-rata yaitu 1113,94 gram lebih tinggi dari dari ayam betina yaitu  916,36 gram.  Koefisien keragaman berat badan pada ayam jantan tergolong rendah dan ayam betina tergolong tinggi.
3. Warna bulu pada ayam Joper di Manokwari mempunyai keragaman yang tinggi, dengan warna terbanyak adalah coklat. Warna bulu dominan lainnya adalah putih, hitam dan abu-abu.
Saran yang dapat disampaikan adalah perlu adanya penelitian pemberian pakan tambahan dari bahan pakan lokal dalam rangka penghematan Ransum Pabrik dan analisa ekonomi pemeliharaan serta pemasaran ayam Joper di Manokwari.
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